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LIBURAN lebaran bisa
dikatakan akan dimulai Sabtu
(6/4) besok, meski cuti lebaran
baru akan berlangsung Senin-
Selasa (8-9 April) serta Jumat 12
April dan Senin 15 April menda-
tang. Karena itu, Jumat (5/4) ini
merupakan hari terakhir masuk
kerja bagi PNS dan akan mulai
masuk lagi pada Selasa 16 April
mendatang. Jadi mulai Sabtu 6
April sampai Senin 15 April (10
hari) para PNS libur full.

Terkait hal ini, para PNS yang
merantau umumnya mudik ke
daerah asal. Perjalanan mudik
barangkali akan dimulai nanti
malam atau besok, sehingga
saat Libur Nasional Hari Raya
Idul Fitri, 10-11 April, mereka su-
dah berkumpul dengan sanak
saudara di kampung halaman.
Selain mudik, hampir dapat di-
pastikan saat liburan panjang
tersebut juga dimanfaatkan untuk
berwisata ke berbagai objek.

Pasti banyak persoalan di balik
aktifitas mudik dan wisata ini.
Antara lain menyangkut trans-
portasi sehingga karena
bersamaan, agar perjalanan lan-
car Kemenhub menyarankan un-
tuk menggunakan transportasi
umum, bukan kendaraan pribadi
apalagi motor roda dua. Sampah
juga menjadi persoalan ter-
sendiri, Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHP)
memprediksi aktivitas mudik, ju-
ga baliknya nanti akan meng-
hasilkan 58 juta kilogram atau
58.000 ton sampah. Jumlah yang
sangat banyak. Karena itu agar ti-
dak menimbulkan permasalahan
lingkungan, pemudik diimbau
disiplin tidak membuang sampah
sembarang atau membawa
wadah sampah sendiri.

Bagi daerah yang menjadi
sasaran pemudik, juga wisa-
tawan, seperti Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) juga men-
datangkan berkah tersendiri,
meski tak lepas dari kemungkin-
an munculnya permasalahan.
Para pemudik pasti membawa
uang yang dibelanjakan di
daerah asalnya. Dengan begitu
akan memacu perputaran roda
perekonomian. Apalagi para
wisatawan lebaran, pasti mem-
bawa uang tidak sedikit yang di-
belanjakan di objek-objek wisata

TAJUK RENCANA
Antisipasi Liburan Lebaran

ataupun tempat-tempar kuliner
dan toko oleh-oleh. Pasti ini
menimbulkan multiplier effect ti-
dak kecil.

Plh Kepala Dinas Pariwisata
(Dispar) DIY, Anita Verawati, me-
ngatakan, karena waktu libur
lebih panjang maka diprediksi
jumlah wisatawan juga mening-
kat. Kalau sebelumnya di atas
15-18 persen dari 11,7 juta pe-
mudik, maka jumlah wisatawan
sekitar 1,5 juta-2 juta orang.
Karena itu kalau rata-rata satu
orang minimal belanja Rp 100
ribu, maka uang yang dibelan-
jakan 2 juta wisatawan mencapai
Rp 2 miliar. Belum lagi uang yang
diberikan para pemudik untuk
sanak saudaranya.

Karena itu sudah semestinya
kalau ada kebijakan khusus un-
tuk para pemudik dan wisatawan.
Misalnya menyediakan rest area
untuk mereka, tentu saja dengan
fasilitasnya. Jalan yang mereka
lalui juga mesti layak, sehingga ti-
dak rawan kecelakaan. Titik-titik
jalan yang rawan kemacetan ke-
macetan setiap liburan harus di-
atasi, antara lain dengan mem-
perbanyak petunjuk arah jalur-
jalur alternatif. Jangan sampai
waktu mereka habis di jalan kare-
na tersandera kemacetan.

Tak kalah penting para stake-
holder terkait wisata juga harus
terus diingatkan agar mereka
bisa menggembirakan wisa-
tawan. Bagi pengusaha kuliner,
misalnya, akan menerapkan har-
ga wajar dan tarif makan terpam-
pang secara jelas. Jangan sam-
pai mereka nuthuk atau meman-
faatkan éaji mumpungi karena
hanya akan membuat wisatawan
jera dan berdampak pada penu-
runan wisatawan di masa men-
datang. Begitu juga para juru
parkir, jangan sampai menaikkan
tarif parkir secara tidak wajar.

Pendek kata, para pemudik
dan wisatawan yang membawa
berkah rejeki ini bagaimana bisa
diservice secara baik. Baik
melalui jasa-jasa terkait wisata
maupun fasilitas pendukung,
seperti jalan dan perjalanan yang
lancar. Beri kesan baik kepada
mereka sehingga nantinya akan
datang lagi. Syukur juga mem-
berikan kabar baik kepada yang
lain. O-d
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HIMBAUAN kepala Dishub
Bantul, agar para juru parkir un-
tuk tidak menjadikan aji mum-
pung kepada para wisatawan
atau para pemudik. Hal tersebut
mengingat mereka adalah tamu-
tamu, sehingga jangan dibuat ke-
cewa. Saya khawatir jika mereka
kecewa. Akan kapok untuk
berwisata lagi. Bupati Sleman
Kustini juga meminta para peda-
gang dan pelaku jasa di daerah-
nya untuk tidak menaikkan harga
jual secara berlebihan saat libur
Lebaran. Hal ini juga dilakukan
agar memberikan kenyamanan
kepada masyarakat yang berkun-
jung, terutama wisatawan yang
akan datang ke Sleman.

Setuju sikap Bupati yang mem-
peringatkan para pedagang agar

Jangan Gunakan Aji Mumpung

tidak memanfaatkan situasi libur
Lebaran untuk “aji mumpung” de-
ngan menaikkan harga agar men-
dapatkan keuntungan yang
banyak. Tindakan seperti itu da-
pat mengakibatkan wisatawan ti-
dak nyaman dan berisiko ter-
hadap turunnya kunjungan wisa-
tawan di Sleman.

Kami mengimbau kepada pe-
ngelola parkir, baik di sepanjang
jalan ataupun di wilayah obyek
wisata agar memungut parkir
sesuai ketentuan dan standarnya.
Jangan main pukul, kasihan itu
keluarga kita, saudara kita, yang
sedang dalam perjalanan atau
berkunjung ke toko-toko di
wilayah dimannapun. 0O-d

*) Ny Erna Suhartami SH, Klitre
Gondokusuman Yogyakarta.

Kebersamaan Idul Fitri 1445 H?

MENJELANG berakhirnya Rama-
dan 1445 H banyak pertanyaan yang
diajukan masyarakat. Lebarannya
bersama atau berbeda? Sebagaimana
diketahui, awal Ramadan 1445 H di
Indonesia terjadi perbedaan. Ada yang
mulai pada hari Kamis 7 Maret 2024,
Senin 11 Maret 2024, dan Selasa 12
Maret 2024. Begitu pula di belahan
dunia.

Kondisi ini perlu menjadi bahan re-
nungan bersama bagi umat Islam,
baik nasional, regional, maupun
dunia. Bulannya hanya satu meng-
apa bisa berbeda-beda dalam memu-
lai awal bulan Qamariah, khususnya
Awal Ramadan, Syawal, dan
Zulhijah dalam satu negeri. Bahkan
kadang-kadang perbedaan melebihi
dua hari, apakah ini wajar dan
bukankah ini hanya persoalan tafsir
terhadap konsep hilal? Apakah ini ti-
dak bisa dikompromikan dalam se-
buah sistem kalender Islam yang ma-
pan? Disinilah kehadiran kalender
Islam global menjadi penting untuk
dikaji dan dipahami bersama sebagai
upaya mewujudkan kebersamaan
dan mengakhiri perbedaan.

Keputusan Turki 1437/2016 ten-
tang Kalender Islam Global memberi
harapan agar umat Islam bersatu se-
cara global. Untuk itu perlu perubahan
pola pikir dari lokal menuju global.
Perubahan menuju yang lebih baik
adalah hal yang wajar. Hal ini seba-
gaimana dirasakan dalam menghadapi
perkembangan teknologi di tengah-te-
ngah kehidupan bersama. Dulu sesua-
tu dianggap tidak mungkin. Sekarang
terwujud dan semua pihak menikmati-
nya dengan gembira. Begitu pula dalam
pemahaman keagamaan.

Dalam persoalan ibadah banyak ter-
jadi inovasi dengan memperhatikan
kondisi kekinian. Misalnya dalam per-
hajian tentang konsep “Mina Jadid”
dan saat ini Pemerintah Saudi Arabia
memperbolehkan penggunaan “Electric
Car” untuk tawaf dan sa’i. Mobil ini bisa
digunakan sekitar 10 orang. Jika pema-
haman yang digunakan bersifat literal

Susiknan Azhari

maka tawaf dan sa’i yang menggu-
nakan electric car adalah tidak sah
karena tidak dicontohkan Rasulullah
Saw. Begitu pula dalam kasus “Mina
Jadid”. Di sinilah pentingnya cara pan-
dang baru dengan memadukan khaz-
anah Islam dan sains modern.
Mengapa perlu memilih Kalender

Islam Global? Tidak dipungkiri upaya
mewujudkan Kalender Islam Lokal dan
Regional sudah lama dilakukan namun
hasil belum sesuai harapan, mengapa?
Karena yang dilakukan baru sebatas
mencari titik temu antara hisab dan
rukyat sehingga perbedaan antarang-
gota MABIMS (Menteri-Menteri Aga-
ma Brunei Darussalam, Indonesia,
Malaysia, dan Singapore) tidak bisa di-
hindari. Contoh kongkret perbedaan
antar anggota MABIMS, misalnya keti-
ka menggunakan kriteria Imkanur
Rukyat 2,3,8 terjadi perbedaan dalam
menentukan Awal Syawal 1432 H dan
Awal Syawal 1440 H.

Begitu pula ketika menggunakan kri-
teria Neo-Visibilitas Hilal MABIMS
3,6.4 antar anggota MABIMS berbeda
dalam menentukan Awal Syawal 1443
H. Sekiranya kriteria MABIMS bisa
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menyatukan wilayah regional belum
tentu bisa menyatukan tingkat global.
Sebaliknya jika wilayah global yang di-
tuju dan bisa diwujudkan maka pro-
blem lokal dan regional secara otomatis
bisa diselesaikan. Sekali mendayung
dua tiga pulau terlampaui. Apalagi UN-
ESCO telah mengakui Idul Fitri dan
Idul Adha sebagai hari besar keaga-
maan.

Bagaimana Idul Fitri 1445 H?
Berdasarkan hasil hisab menun-
jukkan posisi hilal tanggal 9 April
2024 sudah memenuhi kriteria Neo-
Visibilitas Hilal MABIMS, maka tang-
gal 1 Syawal 1445 jatuh pada hari
Rabu 10 April 2024. Begitu pula peng-
guna Wujudul Hilal pada hari Selasa
9 April 2024 umur bulan Ramadan
1445 sudah 30 hari secara otomotis 1
Syawal 1445 jatuh pada hari Rabu 10
April 2024. Lalu bagaimana pengguna
rukyat? Mereka menunggu hasil ob-
servasi di Lapangan dan pada Selasa
9 April 2024 mendatang merupakan
ujian sekiranya mendung dan tidak
berhasil melihat hilal. Apakah akan
konsisten dengan kriteria yang
dipedomani atau berlebaran pada hari
Kamis 11 April 2024? Namun ber-
dasarkan pengalaman selama ini bia-

sanya ada yang melaporkan melihat hi-
lal. Jika hal itu yang terjadi maka Idul
Fitri 1445 akan dilaksanakan secara
serempak pada hari Rabu 10 Aoril

2024. 0O-d
*) Prof Dr Susiknan Azhari MA,
Guru Besar Fakultas Syariiah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dan Founder Museum
Astronomi Islam.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-
ngan panjang tulisan antara 535 - 575 ka-
ta, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa menampilkan
fotocopy identitas. Terimakasih.

Urgensi Laku Mudik

MUDIK salah satu istilah yang ada
di Indonesia. Mudik diartikan sebagai
kegiatan perantau atau pekerja mi-
gran untuk kembali ke kampung ha-
laman. Mudik sebenarnya istilah dari
Bahasa jawa ngoko yang artinya
imulih dhisiki yaitu pulang duluan.

Apa sih urgensi mudik bagi masya-
rakat Indonesia? Pekerja migran yang
dalam kurun waktu satu tahun beker-
ja di luar kampung halamanya untuk
mengadu nasib di perantauan,namun
ketika tiba hari raya Idul Fitri mereka
akan mengedepankan silaturahmi
kepada kerabat keluarga yang neru-
pakan laku mereka. Mudik dilakukan
tidak mengenal mereka itu berkecuku-
pan atau pas- pasan, asal tiba waktu
menjelang lebaran tiba, mereka me-
lakukan laku mudik. Apapun kendala
yang dijumpai ketika mereka selama
perjalanan mudik tidak akan dihi-
raukan. Satu hasrat yang mereka
inginkan akan bertemu kerabat kelu-
arga yang ada di kampung halaman-
nya. Inilah laku yang terus mereka
lakukan setiap tahunnya menjelang
lebaran tiba.

Pulang kampung halaman reali-
tanya mempunya impact yang positif
terutama bagi fisik, mental dan sosial
seseorang. Dan inilah yang men-
jadikan laku mudik mempunyai be-
berapa alasan bagi pemudik.

Ikatan emosional dengan kerabat
menjadi alasan pertama hal ini akan
menambah erat hubungan dengan
orang-orang terkasih dan family warm
akan mereka rasakan di saat dekat de-
ngan keluarga yang berada di kam-
pung halaman dan merupakan quality

Alistyono Pramuhadi

time bersama kerabat untuk berbagi
cerita dan tertawa bersama.

Alasan kedua, bagi orang yang laku
mudik akan merasakan lepasnya pe-
nat dan stress dari rutinitas sehari-
hari. Damai dan ketenteraman batin
akan mereka rasakan di saat berada di
kampung halaman dan ini menjadi
healing untuk merefresh pikiran sela-
ma setahun rutinas yang mereka
hadapi.

Alasan ketiga pemudik akan meng-
ulang kembali kenangan di masa kecil
dan melestarikan tradisi keluarga hal
yang sangat didambakan. Mengun-
jungi tempat-tempat penuh kenangan
akan menguatkan rasa bangga

sempatan untuk bisa memberikan sup-
porting ekonomi dan sosial di kampung
halamannya. Dan inilah titik tolak
yang menjadikan laku mudik menjadi
lebih berharga di dalam masyarakat.

Dari kelima alasan ini tentunya
mengacu pada HR Bukhari Muslim
“Barangsiapa yang suka diluaskan re-
zekinya dan dipanjangkan(sisa) umur-
nya , maka sambunglah (tali) kerabat-
nya”

Landasan ini sebagai acuan bagi ur-
gensi laku mudik seberapun ‘rekoso-
nya’ mudik akan mereka lakukan ha-
nya ingin bertemu dengan kerabatnya
satu tahun sekali. Wallahu ailam bis-
shawab. O-d

*) Alistyono Pramuhadi SAg,.
Guru MTsN 6 Sleman.

terhadap warisan budaya dan
tradisi keluarga yang sudah di-
wariskan.

Membangun solidaritas de-

ngan sanak saudara dan 7 perusahaan asuransi dalam pengawas-
tetangga di kampung menjadi | 5 khusus OJK.

alasan‘ yang keempa‘t. Apa -- Para nasabah jangan sampai
yang dirasakan pemudik men- dirugikan

jadikan dirinya bisa berman-
faat bagi kampung halaman-
nya juga akan memberikan

rasa puas dan kebahagian | ¢ana@ . . .
dirinya karena merasa bergu- -- Juga siapkan antispasi dan penan-
na dan memberikan kontribusi | gannya.

positif kepada masyarakat.
Alasan terakhir dari laku
mudik bisa memberikan sup-
porting ekonomi dan sosial
kepada keluarga dan masyara-
kat. Memiliki uang dan ke-

Dispar DIY petakan destinasi rawan ben-

Lebaran, Puskesmas beri layanan 24 jam.
-- Kalau ada pasien datang jangan
sampai kecele.

Fojok KR
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mampuan merupakan satu ke-

iklankryk13@gmail.com.
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